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BAB V 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Hasil 

 

1. Kondisi lokasi penelitian 

 

Delsa Pelliatan me lru lpakan salah satu l Delsa yang ada di Kelcamatan U lbuld 

Kabu lpate ln Gianyar Provinsi Bali delngan lulas 4,93 km2. Delsa Pe lliatan me lmiliki 10 

banjar ataul du lsu ln yang melmbelntang dari ultara ke l sellatan, yaitul Br. Telbelsaya, Br. 

Ambelngan, Br. Pandel, Br. Tarulna, Br. Telngah Kangin, Br. Telngah Kaulh, Br. Kalah, 

Br. Telgels Kawan, Br. Yangloni, dan Br. Telgels Kanginan. Hingga kini, kelse lpu llu lh 

banjar telrse lbu lt teltap belrsatul dan se llalul mellaku lkan mu lsyawarah u lntu lk me lncari 

solulsi belrsama.Delsa Pelliatan melrulpakan salah satul dae lrah tu ljulan wisata buldaya 

yang banyak dikulnjulngi para wisatawan mancanelgara mau lpu ln nulsantara. Lanisa 

Desa Peliatan memiliki kegiatan di setiap minggunya seperti senam lansia, yoga dan 

lain sebagainya. 

2. Karakteristik subyek penelitian 

 

Sampell pelnellitian me lru lpakan sampell yang belrjelnis kellamin pe lre lmpu lan dan 

laki-laki dan melru lpakan lansia yang be lru lmu lr ≥ 60 Tahuln. Pelne llitian dilaksanakan 

di Delsa Pelliatan, Kelcamatan U lbuld, Kabu lpateln Gianyar. Pelmilihan sampell 

belrdasarkan kritelria inklu lsi dan e lksklu lsi dan julmlah sampell pelnellitian yang 

digulnakan se lbanyak 43 orang. Belrikult melru lpakan data karaktelristik sampell yang 

telrdiri atas karaktelristik jelnis kellamin, ulsia dan indelks massa tu lbu lh. 
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a. Karaktelristik sulbyelk pe lnellitian belrdasarkan jelnis kellamin 

 

Data distribulsi frelku le lnsi je lnis kellamin yang dipelrolelh dalam pelnellitian ini 

dapat dilihat pada tabell 4 selbagai belriku lt. 

 

Tabel 4. Data Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Sampel Penelitian 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Pelrelmpulan 31 72,1% 

Laki-Laki 12 27,9 

Total 43 100% 

Sumber : Data Primer (2024) 

 

Belrdasarkan data pada tabell 4, melnu lnjulkkan bahwa sampell pelnellitian belrjelnis 

kellamin pelrelmpu lan selbanyak 31 orang delngan pelrselntasel selbelsar 72,1%. 

b. Karaktelristik sulbye lk pe lnellitian belrdasarkan ulsia 

Data distribu lsi u lmu lr yang dipe lrole lh dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada tabell 

5 selbagai belriku lt. 

Tabel 5. Data Distribusi Frekuensi Usia Sampel Penelitian 

 

Usia (Tahun) Frekuensi Presentase 

61 – 70 26 60,5% 

71 – 80 12 27,9% 

81 – 90 5 11,6% 

Total 43 100% 

Sumber : Data Primer (2024) 

 

Belrdasarkan data pada tabell 5, me lnulnju lkkan bahwa relntang ulsia paling banyak 

yaitul u lsia 61 – 70 selbanyak 26 orang delngan pelrselntasel se lbelsar 60,5%. 

c. Karakteristik subyek penelitian berdasarkan Indelks Massa Tulbulh 

 

Data distribulsi indelks massa tu lbu lh (IMT) yang dipe lrolelh dalam pelnellitian ini 

dapat dilihat pada tabell 6 selbagai be lriku lt. 
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l l l l l 

 

Tabel 6. Data Distribusi Frekuensi IMT Sampel Penelitian 

 

Kategori IMT Frekuensi Presentase 

18,5 - 25,0 Kg/m2 

(Normal) 

16 37,2% 

25,1 - 27,0 Kg/m2 

(Gelmu lk Ringan) 

7 16,3% 

>27 Kg/m2 

(Gelmu lk Belrat) 

20 46,5% 

Total 43 100% 

Sumber : Data Primer (2024) 

 

Belrdasarkan data pada tabell 6, me lnulnjulkkan bahwa katelgori IMT paling 

banyak yaitu pada rentang normal yaitu 18,5 – 25,0 Kg/m2 dengan jumlah 16 orang 

delngan prelselntasel 37,2%. 

 

 

3. Hasil pengamatan kadar kolesterol pada lansia 

Belrdasarkan data yang tellah dikulmpullkan, pelnelliti melmpe lrolelh nilai Kadar 

Kolelstelrol Total sampell pelnellitian. Nilai telrselbu lt dapat dilihat dalam tabell 7 selbagai 

belriku lt. 

Tabel 7. Kadar Kolesterol Total Pada Lansia 

 

Kadar Kolesterol Total Frekuensi (n) Presentase (%) 

< 200 mg/dL 

(Normal) 

200 – 239 mg/dL 

(Ambang Batas Atas) 

≥ 240 mg/dL 

(Tinggi) 

13 

 

11 

 

19 

30,2% 

 

25,6% 

 

44,2% 

Total 43 100% 

Sumber : Data Primer (2024) 
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Belrdasarkan data pada tabell 7, melnu lnjulkkan hasil kadar kolelstelrol total pada 

lansia yaitul selbanyak 19 relspondeln (44,2%) delngan katelgori tinggi, selbanyak 11 

re lsponde ln (25,6%) delngan katelgori ambang batas atas dan selbanyak 13 relspondeln 

(30,2%) delngan kate lgori normal. 

3.  Hasil pengamatan tekanan darah pada lansia 

Belrdasarkan data yang tellah dikulmpullkan, pelnelliti melmpe lrolelh nilai Telkanan 

Darah sampell pelne llitian. Nilai telrselbu lt dapat dilihat dalam tabell 8 se lbagai 

belriku lt. 

Tabel 8. Tekanan Darah Pada Lansia 

 

Tekanan 

Darah 

Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

120/80 mmHg (Normal) 

>120/80 mmHg (Tinggi) 

21 

22 

48.8 

51.2 

Total 43 100% 

Sumber : Data Primer (2024) 
 

4. Hasil analisis data 

Pelnellitian ini te lrtu lju l pada data yang belrsifat kulantitatif delngan delsain korellasi 

(hulbulngan). Pelne llitian ini melnggulnakan pelndelkatan Cross Selctional antara variabell 

be lbas (Kadar Kolelstelrol Total) dan variabe ll te lrikat (Telkanan Darah) yang diu lku lr 

dan dikulmpu llkan selcara simu lltan. 
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a. Kadar kolelstelrol total belrdasarkan jelnis kellamin 

 

 

Tabel 9. Kadar Kolesterol Total Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

     Total 

   Perempuan Laki – Laki  

Kadar Normal N 7 6 13 

kolesterol total  
% 53.8% 46.2% 100% 

 
Ambang N 8 3 11 

 batas atas     

  % 72.7% 27.3% 100% 

 
Tinggi N 16 3 19 

  
% 84.2% 15.8% 100% 

Total  N 31 12 43 

 
% 72.1% 27.9% 100% 

Sumber : Data Primer (2024) 

 

Belrdasarkan tabell 9, melnulnjulkkan bahwa kadar kolelstelrol total tinggi paling 

banyak ditelmulkan pada pelrelmpu lan delngan ju lmlah 16 orang delngan pre lselntase l 

84,2%. 
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b. Kadar kolelste lrol total belrdasarkan ulsia 

 

 

Tabel 10. Kadar Kolesterol Total Berdasarkan Usia 
 

Usia 

  Total 

 61-70 71-80 81-90  

Kadar Normal N 10 2 1 13 

Kolesterol Total 
 

% 76.9% 15.4% 7.7% 100% 

 
Ambang N 7 4 0 11 

 
batas atas % 63.6% 36.4% 0.0% 100% 

  
N 9 7 3 19 

 
Tinggi % 47.4% 36.8% 15.8% 100% 

Total  N 26 13 4 43 

  
% 60.5% 30.2% 9.3% 100% 

 

Sumber : Data Primer (2024) 

 

Belrdasarkan tabell 10, melnulnju lkkan bahwa kadar kole lstelrol total tinggi paling 

banyak belrada pada ulsia 61 – 70 tahu ln delngan julmlah 9 orang delngan prelse lntase l 

47.4%. 
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c. Kadar kolelste lrol total belrdasarkan IMT 

 

Tabel 11. Kadar Kolesterol Total Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

 

Indeks Massa Tubuh 

   Normal Gemuk 

 

Ringan 

Gemuk 

 

Berat 

Total 

Kadar Normal N 5 0 8 13 

Kolesterol 
 

% 38.5% 0.0% 62.5% 100% 

Total Ambang N 3 5 3 11 

 
batas atas % 27.3% 45.5% 27.3% 100% 

  
N 8 2 9 19 

 
Tinggi % 42.1% 10.5% 47.4% 100% 

Total  N 16 7 20 43 

 
% 37.2% 16.3% 46.5% 100% 

Sumber : Data Primer (2024) 

Belrdasarkan data pada tabell 11, melnu lnjulkkan bahwa kadar kolelstelrol tinggi 

paling banyak pada Indelks Massa Tu lbulh (IMT) gemuk berat selbanyak 9 orang 

delngan prelselntasel 47.4%. 
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d. Telkanan darah belrdasarkan jelnis kellamin 

 

 

Tabel 12. Tekanan Darah Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Total 

   Perempuan Laki-Laki  

Tekanan Darah Normal N 12 9 21 

  % 57.1% 42.9% 100% 

 Tinggi N 19 3 22 

  % 86.4% 13.6% 100% 

Total  N 31 12 43 

 % 72.1% 27.9% 100% 

Sumber : Data Primer (2024) 

Belrdasarkan data pada tabell 12, melnu lnju lkkan bahwa telkanan darah tinggi 

paling banyak pada re lsponde ln pe lrelmpu lan delngan julmlah 19 orang delngan 

prelse lntase l 86.4%. 

e. Telkanan darah belrdasarkan ulsia 

 

Tabel 13. Tekanan Darah Berdasarkan Usia 

 

    Usia  Total 

   61-70 71-80 81-90  

Tekanan Darah Normal N 14 6 1 21 

  
% 66.7% 28.6% 4.8% 100% 

 
Tinggi N 12 7 3 22 

  
% 54.5% 31.8% 13.6% 100% 

Total  N 26 13 4 43 

 
% 60.5% 30.2% 9.3% 100% 

Sumber : Data Primer (2024) 
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Belrdasarkan data pada tabell 13, me lnulnjulkkan bahwa telkanan darah tinggi 

paling banyak pada ulsia 61 – 70 tahuln delngan julmlah 12 orang delngan prelselntase l 

54.5%. 

f. Telkanan darah belrdasarkan IMT 

 

 

Tabel 14. Tekanan Darah Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

 

    Usia   

    
Gemuk 

Ringan 

Gemuk 

Berat 

Total 

   Normal  

Tekanan Darah Normal N 7 3 11 21 

  
% 33.3% 14.3% 54.2% 100% 

 
Tinggi N 9 4 9 22 

  
% 40.9% 18.2% 40.9% 100% 

Total  N 16 7 20 43 

 
% 37.2% 16.3% 46.5% 100% 

Sumber : Data Primer (2024) 

Belrdasarkan data pada tabell 14, melnu lnju lkkan bahwa telkanan darah tinggi 

paling banyak pada indelks massa tu lbu lh normal delngan julmlah 9 orang dan indelks 

massa tu lbulh ge lmulk belrat delngan julmlah 9 orang delngan prelselntasel 40.9%. 
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g. Kadar Kolesterol dan Tekanan Darah 

 

Tabel 15. Kadar Kolesterol Total dan Tekanan Darah 
 

 

Tekanan Darah Total 

   120/80 

mmHg 

(Normal) 

˃120/80 

mmHg 

(Tinggi) 

 

 < 200 

mg/dl 

(Normal) 

N 

 
N 

13 

 
8 

0 

 
3 

13 

 
11 

Kadar 

Kolesterol 

Total 

200 – 239 

md/dl 

(Ambang 

Batas 

Atas) 

 

 

 

N 

 

 

 

0 

 

 

 

19 

 

 

 

19 

 
≥ 240 

mg/dl 

(Tinggi) 

    

Total  N 21 22 43 

 

 

Berdasarkan data pada tabel 15, menunjukkan bahwa responden dengan kadar 

kolesterol normal dengan tekanan darah normal sebanyak 13, responden dengan 

kadar kolesterol ambang batas atas dengan tekanan darah normal sebanyak 8, 

responden dengan kadar kolesterol ambang batas atas dengan tekanan darah tinggi 

sebanyak 3, responden dengan kadar kolesterol tinggi dengan tekanan darah tinggi 

sebanyak 19. 

5. Analisis data delskriptif 

Dalam pelne llitian ini pe lnyajian data dalam analisis statistik de lskriptif dapat 

dilihat mellalu li nilai melan, meldian, moduls, nilai minimu lm, nilai maksimu lm dan 
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standar delviasi. 

 

Tabel 16. Analisis Statistik Deskriptif Kadar Kolesterol Total dan Tekanan 

Darah 

 N Min Max Mean Std.Deviation 

Kadar kolesterol total 43 191 316 236,44 33,379 

Tekanan darah sistole 43 110 179 137,60 22,565 

Tekanan darah diastole 43 66 107 82,91 8,479 

Sumber : Data Primer (2024) 

Belrdasarkan data pada tabe ll 15 di atas hasil analisis delskriptif nilai Kadar 

Kolelstelrol Total dan Telkanan Darah pada 43 orang sampe ll dike ltahu li nilai kadar 

kolelstelrol total delngan nilai maksimu lm 316 mg/dl. Seldangkan pada nilai telkanan 

darah melnulnjulkkan nilai Sistole l maksimu lm 179 mmHg. Seldangkan u lntu lk nilai 

Diastolel maksimulm 107 mmHg. 

6. Ulji Chi-Sqularel Telst 

U lji chi-sqularel telst digulnakan ulntulk melngulji hulbulngan ataul pelngarulh dula bulah 

variabell nominal dan me lngulkulr ku latnya hulbulngan antara variabell yang satul delngan 

variabell lainnya. Belriku lt tabe ll hasil u lji chi-squ larel  telst dari data yang dipelrole lh 

pelnelliti. 

Tabel 17. Hasil Uji Chi-Square 

 

Variabel Bebas dan 

Variable Terikat 

Nilai 

Signifikansi 

(p < 0,05) 

N Keterangan 

Kadar Kolesterol 

Total  Dan  Tekanan 

Darah 

0,000 43 Ada Hubungan Antara 

Kadar Kolesterol Total 

Dengan Tekanan Darah 

Sumber : Data Primer (2024) 
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Belrdasarkan data pada tabe ll 16 u lji chi-squ lare l te lst dapat dilihat bahwa nilai p- 

valu lel yang didapat lelbih kelcil dari 0,05 hal ini melnandakan hasil u lji chi-sqularel telst 

bahwa telrdapat hu lbu lngan kadar kolelstelrol total delngan telkanan darah pada lansia 

di Delsa Pelliatan, Kelcamatan U lbu ld, Kabulpate ln Gianyar. 

B. Pembahasan 

 

1. Karakteristik jenis kelamin pada lansia 

 

Pada pe lnellitian ini dipelrolelh hasil dari 43 relspondeln telrdapat 31 orang delngan 

belrjelnis kellamin pe lre lmpu lan (72%) dan 12 orang belrjelnis kellamin laki – laki. Pada 

pelne llitian ini, jelnis ke llamin pe lrelmpu lan paling banyak dite lmu lkan pada kadar 

kole lstelrol tinggi dan telkanan darah tinggi, telrdapat 16 orang delngan pre lse lntase l 

37,2% me lnghasilkan kadar kolelstelrol tinggi dan 19 orang delngan pre lselntasel 44,1% 

melnghasilkan telkanan darah tinggi. Pelne llitian ini seljalan delngan pelnellitian yang 

dilaku lkan olelh (U ljiani, 2015) telrdapat korellasi yang signifikan antara jelnis kellamin 

dan kadar kolelstelrol. Hasil pelnellitian me lnulnjulkkan bahwa pe lrelmpulan ce lndelru lng 

me lmiliki pelningkatan kadar kolelstelrol lelbih tinggi dibandingkan delngan laki-laki 

(U ljiani, 2015). Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Robiyyatuln & Iswanto, 2014) 

melnulnjulkkan telmu lan yang belrbelda, hampir selmu la relspondeln laki-laki melmiliki 

kadar kolelstelrol yang melndelkati batas atas. 

Melnu lru lt pelnellitian yang dilaku lkan olelh Su ldaryanto pada tahuln 2019, ditelmulkan 

bahwa risiko pelningkatan kadar kole lstelrol total le lbih tinggi pada pe lrelmpu lan 

daripada pada laki-laki. Jelnis kellamin me lmiliki pelngarulh telrhadap kadar kolelstelrol 

dalam tu lbu lh. Wanita me lmiliki risiko lelbih tinggi daripada pria karelna pola makan 

yang kulrang selhat, yang dapat melnyelbabkan obelsitas. Me lnu lrult pelne llitian (U ljiani, 
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2015), wanita celndelru lng melngalami hipe lrkolelstelrolelmia lelbih selring daripada pria. 

Ini diselbabkan olelh prosels pelnulaan yang melmbu lat meltabolismel dan mobilitas tulbu lh 

mellambat, me lnyelbabkan pelnulmpu lkan le lmak dan pelningkatan kolelstelrol, delngan 

preldiksi bahwa wanita melndapatkan pelningkatan dula kali lipat seltiap 10 tahuln u lsia 

melrelka. Pelningkatan kadar kolelstelrol pada wanita lanjult ulsia bisa diselbabkan ole lh 

melnopau lsel, pelnu lrulnan hormon e lstroge ln dianggap selbagai pelnyelbabnya. Pada pria, 

gaya hidulp ce lnde lru lng melningkatkan telkanan darah, seldangkan pada wanita risiko 

hipe lrtelnsi melningkat saat melmasu lki u lsia melnopau lse l, yaitu l di atas 45 tahu ln 

(Wahyulni & Sulsilowati, 2018). 

1. Karakteristik usia pada lansia 

Se liring belrtambahnya ulsia, artelri melngalami pelrulbahan melnjadi lelbih lelbar dan 

kaku l. Pe lnu lru lnan ellastisitas ini melnyelbabkan pelnyelmpitan pada dae lrah yang 

dipelngarulhi olelh telkanan sistolik, yang belruljulng pada pelningkatan telkanan darah. 

Kolelstelrol melru lpakan faktor risiko yang dapat melnyelbabkan hipe lrtelnsi, karelna 

se lmakin tinggi kadar kolelstelrol, selmakin tinggi risiko hipelrte lnsi (Maryati, 2017). 

Pada pelnellitian ini dipelrolelh hasil sampell yang belrulsia 61 – 70 tahu ln telrdiri dari 

26 orang delngan pelrselntase l 60,5%, ulsia 71 – 80 tahuln telrdiri dari 12 orang delngan 

pelrselntase l 27,9% dan ulsia 81 – 90 tahuln telrdiri dari 5 orang delngan pelrselntase l 

11,6%. Pada pe lne llitian ini, u lsia yang paling banyak melngalami kadar kolelste lrol 

total tinggi yaitul pada relntang u lsia 61 – 70 tahuln delngan julmlah 9 orang delngan 

prelselntasel 21%. Selmelntara, u lsia yang paling banyak melngalami telkanan darah 

tinggi (hipelrtelnsi) yaitul pada ulsia 61 – 70 tahu ln delngan ju lmlah 12 orang delngan 

prelse lntase l 28%. 
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l l l l 

l l l l l l l 

l l l l l l l 

Melnu lru lt pelnellitian (Rahajelng & Tu lminah Su llistyowati, 2019) tingkat hipelrtelnsi 

ce lndelru lng melningkat seliring belrtambahnya u lsia karelna telrjadi pelrulbahan 

strulktulral pada pelmbu llu lh darah ultama. Hal ini melnyelbabkan pelmbu llu lh darah 

me lnye lmpit dan dindingnya melnjadi kakul, yang be lruljulng pada pelningkatan telkanan 

darah sistolik. 

Sellain itu l, u lsia julga melnjadi faktor yang melmpelngaru lhi pelningkatan kadar 

kolelstelrol total dalam darah. Pada wanita yang belrulsia di atas 55 tahuln, melnopau lsel 

melnye lbabkan pelnu lru lnan drastis kadar hormon elstrogeln, yang melnjadi faktor risiko 

pelningkatan kadar kolelstelrol. Prosels pe lnulaan adalah prosels alamiah yang diiku lti 

olelh pelnu lru lnan kondisi psikologis, fisik, dan sosial yang saling be lrintelraksi. 

Re lntang u lsia di atas 45 tahu ln dianggap be lrisiko tinggi u lntu lk melngalami 

hipelrkole lstelrolelmia (Yoelantafara & Martini, 2017). 

Risiko hipelrkolelstelrolelmia melningkat seliring belrtambahnya ulsia selselorang. Ini 

karelna pada ulsia lanju lt, kelgiatan fisik ce lndelru lng belrkulrang. Pelrulbahan komposisi 

tulbulh yang telrjadi karelna pelnulaan melnyelbabkan pelnulrulnan massa tanpa lelmak dan 

massa tu llang, se lmelntara massa lelmak tu lbu lh melningkat (Swastini, 2021). 

2. Karakteristik indeks massa tubuh (IMT) pada lansia 

 

Belrdasarkan tabell 6 dapat dilihat bahwa sampe ll yang me lmiliki IMT di 

antara 18,5 – 25,0 Kg/m2 dengan kategori IMT normal sebanyak 16 orang dengan 

persentase sebesar 37,2%. Sampel yang memiliki IMT di antara 25,1 – 27,0 Kg/m2 

delngan katelgori IMT ge lmu lk ringan selbanyak 7 orang delngan pelrselntase l se lbe lsar 

16,3%. Kemudian, sampel yang memiliki IMT lebih dari 27 Kg/m2 dengan kategori 

ge lmulk belrat selbanyak 20 orang delngan pelrselntasel  selbelsar 46,5%. 

Pada pelnellitian ini dipelrolelh hasil, kadar kolelstelrol tinggi paling banyak 
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dialami olelh orang delngan Indelks Massa Tu lbu lh (IMT) normal delngan julmlah 9 

orang delngan prelse lntasel 21%. Selmelntara pada telkanan darah tinggi (hipelrtelnsi) 

banyak dialami olelh orang delngan Indelks Massa Tu lbu lh (IMT) normal dan gelmu lk 

be lrat delngan julmlah 9 orang delngan prelse lntasel 21%. 

Dalam belbelrapa situlasi, kelbelradaan obelsitas pada selselorang tidak sellalu l 

melngindikasikan tingkat kolelstelrol yang tinggi. Selbaliknya, tingkat kolelstelrol total 

yang tinggi tidak se llalu l telrkait de lngan obelsitas, teltapi lelbih telrgantulng pada 

kelbiasaan makan selhari-hari, te lrultama asulpan makanan tinggi kolelstelrol selpelrti 

daging, jelroan, dan tellu lr. Kandulngan kolelstelrol yang tinggi dalam makanan 

telrselbu lt dapat melnyelbabkan pelningkatan kadar kolelstelrol dalam darah (Swastini, 

2021). 

Pelningkatan Indelks Massa Tu lbu lh (IMT) melncelrminkan pelningkatan 

proporsi lelmak tu lbu lh. Selmelntara pada keladaan hipelrkole lstelrolelmia, biasanya 

dialami olelh orang yang kellelbihan belrat badan dan lanjult u lsia, namu ln tidak 

me lnge lculalikan kelmulngkinan ganggu lan meltabolismel ini telrjadi pada orang mulda 

kare lna pelru lbahan gaya hidulp. Pelningkatan IMT yang belrle lbihan me lnulnjulkkan 

pe lnulmpulkan le lmak dalam tulbu lh dan kelmulngkinan telrdapat le lmak yang telrdapat 

dalam darah (Swastini, 2021). 

3. Kadar kolesterol total pada lansia 

 

Belrdasarkan data pada tabell 7, melnu lnju lkkan bahwa kadar kole lstelrol total 

delngan hasil ≥240 mg/dL (tinggi) selbanyak 19 orang (44,2%). Pelne llitian ini seljalan 

delngan pelne llitian (Pelrmatasari dkk., 2022) sebagian besar responden memiliki 

tekanan darah tinggi (63,3%). Kolelstelrol melrulpakan faktor risiko yang dapat 

melmpelngarulhi hipelrtelnsi, selhingga selmakin tinggi kadar kolelstelrol total, selmakin 
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tinggi kelmulngkinan telrjadinya hipelrtelnsi. Pelndelrita hipelrtelnsi selring melngalami 

pelningkatan kadar kolelstelrol darah, dan hal ini didulkulng olelh belrbagai pelnellitian 

(Swastini, 2021). 

Kadar kolelstelrol total me lrulpakan zat awal bagi pelmbelntulkan asam e lmpeldu l dan 

hormon stelroid, selrta belrpe lran pelnting dalam pelmbelntulkan vitamin D dan stru lktulr 

me lmbran se ll, yang melndu lku lng kelstabilan dan pelrmelabilitas jaringan melmbran. 

Kolelstelrol banyak dite lmu lkan dalam produlk makanan yang be lrasal dari helwan, 

selpelrti kulning tellu lr, daging, hati, dan otak (Pelrmatasari dkk., 2022). 

Pelningkatan kadar kolelstelrol dalam darah dapat dipelngaru lhi olelh tingkat asam 

lelmak total yang dikonsulmsi dan julmlah kolelstelrol dari makanan. Konsulmsi tinggi 

asam lelmak dapat melngakibatkan pelningkatan kadar kolelstelrol LDL (Lipoprotelin 

Delnsitas Relndah) yang be lrtu lgas melngangkult kolelste lrol kel jaringan ulntulk 

meltabolismel. Kolelstelrol yang belrle lbihan dalam darah akan dikelmbalikan ke l hati 

olelh HDL (Lipoprotelin Delnsitas Tinggi). Konselkulelnsi kronis dan akult dari kadar 

kolelstelrol tinggi telrmasulk atelroskle lrosis pada pelmbullu lh darah otak, pelmbu llu lh 

darah jantulng koronelr, dan pelmbu llu lh darah kaki 

Jika kadar kole lstelrol belrlelbihan atau l melngalami hipelrkole lstelrolelmia dan 

belrlangsulng dalam jangka waktul yang lama, kolelstelrol dapat melnu lmpulk di dinding 

arte lri, melngulrangi pelrme labilitas pe lmbullulh darah, yang dapat melningkatkan 

telkanan darah dan me lnyelbabkan hipelrtelnsi selrta belrkontribulsi pada risiko pelnyakit 

selrelbrovasku llar (strokel) dan kardiovaskullar (Pelrmatasari dkk., 2022). 

Kadar kolelstelrol yang tinggi dalam darah, yang dise lbu lt hipelrkolelstelrolelmia, 

dapat melnjadi pelmicul pelnyakit hipelrtelnsi. Ini telrjadi kare lna telrjadi pelnyulmbatan 

pada pelmbu llu lh darah di bagian pelrifelr, melngulrangi pasokan darah ke l jantulng. 
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Aku lmu llasi kolelstelrol telrselbu lt melnyelbabkan pe lmbelntulkan plak kolelstelrol yang 

melmbulat dinding artelri me lnjadi telbal. Keltika dinding pelmbu llu lh darah me lnjadi 

telbal, pe lmbu llu lh artelri kelhilangan kellelntulrannya dan me lnjadi kakul. Akibatnya, 

pelmbu llu lh darah tidak dapat melngelmbang selcara ellastis saat jantu lng me lmompa 

darah, dan darah haruls didorong delngan kelras u lntu lk melle lwati pelmbu llu lh darah 

yang me lnye lmpit te lrselbu lt, yang akhirnya melnyelbabkan pelningkatan telkanan darah 

(Pulrnamasari dkk., 2020). 

4. Tekanan darah pada lansia 

Belrdasarkan data pada tabell 8, melnulnju lkkan bahwa telkanan darah pada lansia 

delngan katelgori tinggi > 120/80 delngan julmlah 22 orang (51,2%) dari 43 orang. 

Hipelrte lnsi adalah pelnyakit tidak me lnu llar yang melru lpakan pelnyelbab ultama 

pelnyakit jantulng dan strokel. Ini adalah kondisi selselorang me lngalami pelningkatan 

telkanan darah di atas batas normal, yang dapat melngakibatkan pelningkatan angka 

ke lsakitan (morbiditas) dan angka kelmatian (mortalitas). Angka te lkanan darah 

140/90 mmHg melnu lnju lkkan telkanan sistolik 140, yaitul telkanan darah saat darah 

seldang dipompa olelh jantu lng, dan telkanan diastolik 90, yaitul telkanan darah saat 

darah kelmbali kel jantu lng (Wati dkk., 2023). 

Te lkanan darah dalam artelri dapat me lningkat me llaluli belbe lrapa melkanisme l, 

selpelrti pelningkatan kelkulatan pompa jantulng yang melnyelbabkan aliran darah yang 

lelbih banyak seltiap deltiknya. Artelri belsar kelhilangan ellastisitas dan melnjadi kakul, 

selhingga tidak dapat mellelbar saat darah dipompa olelh jantulng. Ini melnyelbabkan 

darah pada seltiap deltak jantu lng dipaksa mellelwati pelmbullulh yang lelbih selmpit dari 

biasanya, yang melningkatkan telkanan darah. Ini telrultama telrjadi pada u lsia lanju lt, 

dinding artelri melngalami pe lnelbalan dan kelkakulan karelna atelrosklelrosis. 
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Atelrosklelrosis melngu lrangi ellastisitas artelri yang telrkelna, selmelntara pe lnulmpulkan 

lelmak melnghalangi aliran darah mellaluli artelri te lrselbu lt. Keldula faktor ini ce lndelru lng 

melningkatkan telkanan darah (Lelsar dkk., 2023). 

Faktor ulsia melmiliki dampak belsar pada pelningkatan telkanan darah. Pada ulsia 

lanju lt, se lselorang me lnjadi lelbih selnsitif telrhadap belrbagai hal, selpelrti pola makan 

yang tidak selhat, kulrangnya olahraga telratu lr, tingkat ke lce lmasan yang tinggi, atau l 

strels, yang dapat melnyelbabkan pelningkatan telkanan darah. Sellain itul, pada ulsia 

lanju lt, tu lbu lh suldah melnjadi lelbih relntan telrhadap be lrbagai pelnyakit. Pelnyakit 

hipelrtelnsi selmakin selring telrjadi pada ulsia lanjult (Lelsar dkk., 2023). 

5. Hubungan kadar kolesterol total dengan tekanan darah 

Dalam pelnellitian ini melnggulnaakan meltodel POCT (Point Of Carel Telsting) yang 

me lrulpakan rangkaian pelmelriksaan laboratoriulm yang seldelrhana, melnggulnakan 

pe lrangkat meltelran. Pe lme lriksaan kadar kolelste lrol delngan meltodel  POCT dapat 

dilakulkan delngan me lnggulnakan sampell darah kapilelr. Prosels pe lme lriksaan 

kolelstelrol total melnggulnakan meltodel POCT mellibatkan pelrangkat me ltelran khulsuls, 

strip u lji, lance lt, dan alat telmbak otomatis. Pelrangkat me lte lr ini be lke lrja de lngan 

melndelte lksi prosels ellelktrokimia yang melmanfaatkan elnzim kolelstelrol oksidasel yang 

ada pada melmbranel strip (Saraswati, dkk., 2020). 

Selte llah dilangsu lngkan analisis data delngan ulji chi-sqularel telst didapatkan bahwa 

nilai p = 0,000. Nilai p-valulel yang didapat lelbih kelcil dari 0,05 hal ini melnandakan 

hasil u lji chi-squ larel telst bahwa telrdapat hu lbulngan kadar kolelstelrol total delngan 

telkanan darah pada lansia di Delsa Pelliatan, Kelcamatan U lbu ld, Kabu lpate ln Gianyar. 

Pelne llitian seljalan delngan (Le lsar dkk., 2023) didapatkan hasil dari ulji Chi-Squlare l 

dipelrolelh nilai p valulel = 0,021 < dari nilai α = 0,05 yang melnu lnju lkkan bahwa 
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telrdapat hu lbulngan antara kadar kolelstelrol delngan keljadian hipelrtelnsi pada lansia di 

Pu lskelsmas Tabongo Kabulpate ln Gorontalo. Selmakin tinggi kadar kole lstelrol darah 

total se lselorang, maka dapat me lmicul melningkatnya telkanan darah 

Kadar kolelstelrol tinggi melningkatkan risiko telrjadinya ate lroskle lrosis, yang pada 

gilirannya dapat melnyelbabkan be lrbagai pelnyakit tidak melnu llar selpelrti pelnyakit 

jantu lng korone lr dan strokel (Lelsar dkk., 2023). Atelroskle lrosis adalah kondisi 

pe lmbullulh darah artelri te lrsu lmbat ole lh akulmullasi kolelste lrol di dindingnya. 

Kolelste lrol, le lmak, dan zat lain dapat melnyelbabkan pelnu lmpu lkan yang 

melngakibatkan pelnelbalan dinding artelri, melnyelbabkan pelnyelmpitan pe lmbu llu lh 

darah. Selmakin tinggi kadar kole lstelrol, selmakin me lningkat pu lla prose ls 

atelrosklelrosis dalam artelri. Jika lelmak me lnulmpulk pada sell-se ll otot artelri, 

ellastisitasnya akan hilang, melngganggul relgu llasi te lkanan darah. Kondisi ini 

melndorong tu lbulh u lntulk melningkatkan kelrja jantu lng, melmompa darah de lngan lelbih 

ku lat u lntu lk me lmelnu lhi ke lbu ltu lhan oksige ln. Namuln, hal ini dapat me lnyelbabkan 

hipelrtelnsi dan pelnyakit kardiovaskullar (Yulsvita dkk., 2021). 
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